BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia, sebagai negara berkembang dengan populasi terbesar di Asia
Tenggara, menghadapi tantangan dalam mengelola pertumbuhan ekonomi dan
kemiskinan, Jumlah penduduk menjadi faktor penting dalam pembangunan, di
mana pertumbuhan _ekonomi dlm dapat memngknli::u:t kesejahteraan
masyarakat. Salal sa i:ehlluhgm berperan dalam pengentasan kemiskinan

adalah upah minimurn [1]. Meskipun dapat meningkatkan daya beli pekerja,
kebijakan mi juga berpotensi menambah beban trm}‘u-hglpcmﬁmx terutama di
sektor manufaktur dan perdagangan. Jika tidak diimbun
ugmﬂiml. kennikan updi dapat berdampak mga‘ﬂf]ﬂl:ll mﬂtﬂiﬁtls perusahaan

dan kesempatan kerja [2]. Unfuk mengatasi tantangan ini, banyak perusahaan
menerapkan strategi scpertl optimalisasi rantai pasokan dom otomatisasi. Oleh
karenn itu, snahbsis terhedap kebijakan upah minimum meujudfyuﬁnﬂ cuna
menjaga keseimbangan antara kesejahtersan pekerja dan k:beriaujulan_ﬁ'ggnml.

Pemilihan topik upah minimum dalam pe‘llﬂiitl!.l:.‘l-l; ‘didasar oleh peranan
penting kebijakan tersebut dalam dimamika pereknnqtﬁﬁ:]ﬂmﬂi; 1su upah
minimum menspakan pﬂm}u]nn yang sensitif dan kompleks, scbab berhubungan
]anmdm :"_' tera an tenaga kerja selufglu MS! keberlangsungan
duni usah. Di satu pibak, pentapan psh minimum yang Lok diharapkan
lrmmpum&lmg mﬁnﬁn&ﬂyﬂ beli, Eﬂumiﬁmjmgm sosial, serta
mempercepit pengumnmﬁ%.hnﬂﬂhﬂﬁﬂj,m di pthak lain, apabila
kenuikan upah tidak dirmgr dengon pemingkatan: produktivitas dan kapasitas
kevangan perusahaan, hal ini berpotensi menmmbulkan dampak negatif, seperti

i dengan efisiensi

pengurangan jumlah pekerja, relokasi bisnis ke wilayah lain, hingga memperlambat
laju imvestasi. Kompleksitas isu upah minimum membuatnya menjadi topik yang
ramai dibahas di reang-riang publik, terutama di media sosial. Oleh sebab itu,
analisis sentimen ferhadap opini masyarakat terkait isu ini menjadi relevan untuk

menggambarkan pandangan, kekhawatiran, serta harapan masyarakal yang dapat
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menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijokan yang lebih responsif dan
berimbang.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi di era globalisasi,
perkembangan teknologi komunikasi memainkan peran penting dalam kehidupan
masyarakat dengan memberikan kemudahan dalam mengakses informasi melalui
internet. Media sosial meénjadi W—Mﬂlﬁm_bennlemkn. berbagi informasi,
dan mengekspresikan pendapal, salah sstunyn adalah YouTube, yang merupakan
salah say phlﬁm mm.lwdl Tidomesia [4]. ﬁl:lggin}'n antusiasme

)m terhadap Ym‘.'ﬁ:lhﬂ 'h:a:njadllcmn}'n .ﬁm,m dimanfaatkan oleh
berbagai kolangan, termasuk dalam mendiskusikan isu-su strategis seperti
kebijakis Upah Minintim Indonesia. Kebijaican il sating Senjadi topil
perbincangan di mang publik. di mana YouTube menjadi salah satu media utam
haglw untuk menyampatkan pandangan mereka, Eemglmm!mg
mmﬁlmﬂm opini publik yang dapat bersifat positif maupun negatif.
Oleh karena itu. diperiukan metode yang tepat dan efektif untuk memaham seria
menganalisis sentimen masyarakat terhadap kebijakan ini.

Salah satu metode yang dapat diterapkan dnimmlﬁni persepsi publik
terhadap kebijakan Upah Minimum Indonesia di platform Youtube adalah analisis
sentimen berbasis Maching Leamning. Pendekatan ini memungkinkan klasifikasi
komentar masyarakat ke dalam kategori sentinen positif atau negatif secara lebih
akurat, Tujuan ulama dari Pembelajarn Mesin adalsh untuk menciplakan model
prediktif atau deskriptif berdasarkan data yang ada. Teknologi ini memungkinkan
komputer untuk mengenah dan méfﬁﬁéff;jiﬁ' &uta,fc'ﬁlngga dapat melaksanakan
tugas-tugas tertentu dengan lebih efisien seinng berjalannya waktu [5]. Dalam
penelitian ini, algoritma Support Vector Machine (SVM) dan Logistic Regression
digunakan untuk membangun model prediktif vang mampu mengolah data berlabel
{supervised learning) dan mengidentifikasi sentimen dan setiap komentar secara
sistematis,

Penelition sebelumnya menunjukkan bashwa algontma Support Vector



Machine (SVM) lebih akurat dibandingkan Logistic Regression dalam
menganalisis sentimen terhadap platform Steam di media social [6]. Namun,
penelitian tersebut masih terbatas pada sektor hiburan don teknologi, tanpa
mempertimbangkan aspek sosial dan ekonomi yang lebih kompleks. Saat ini, masih
sedikit penelitian vang menerapkan metode serupa untuk menganalisis opini peblik
terhadap kebijakan ekonomi, khususnya upah minimum di Indonesia. Opini
masyarakat mengenai kebijakan ini cenderung berngam dan kompleks, mencakup
berbagai perspekitif seperti dukum.%m;mta pendapat berbasis data
dan pengalaman pribadi. Fmﬂiﬂﬂuibmn}mn untik membandingkan performa
algorma Support Feetor Machine {ﬁ"ﬂ} dengan tiga Jeﬂww (Polvnomial,
Raiftal .ﬂ'l:m' Function m.ﬁln Sigmoid) seria m.u' k@rﬂﬂun dalam
mﬂlh‘.!ﬁammm terhadap komentar di YouTube terkait km upah minimum
dﬂldmmpﬂntﬂ komentar dikumpulkan melalm ﬁﬂhﬁmﬁumum
lekuiﬁjh:duﬁrmg untuk mencklasifikasikon sentimen ke mwwm
negai:'l:f.. ~_ :

‘Dalam penclitian ini, bahasa pemmgraman Python dipilih karena
Em_ﬂ,gﬂlm’lﬂdﬂm pengolahan data teks yang efisiendan fleksibel. Melalui
analisis kemparatif ini, penelitian diharspkan dapat memberikan wawasan yang
lebilh mendalam mengenai opini publik serta mendukung pengambilan keputusan
berbasis data dalam perumusan kebijakan upsh minimam di Indonesia

1.2 Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang yang disampaikan, moka didapatkan rumusan
masalah sebapgai berikut:

|. Bagaimana kinerja algoritma Support Vector Machine (VM) dengan
berbagai jenis kernel {Polynomial, Radial Basis Function, dan Sigmoid)
serta algoritma Logistic Regression dalam mengklasifikasikan sentimen
komentar pengguna YouTube mengenmi upah minimum di Indonesia,
berdasarkan akurasi dan metrik evaluasi lamnya, menggunakan metode K-



Fold Cross Validation dan skema pembagian data 80:207

1.3 Batasan Masalah
Berdaswkan latar belakang don rumusan masalah yang telah dipaparkan,

berikut batasan masalah untuk penelitian ini:

I. Penelitian ini l'mnyn berfol

is sentimen terhadap komentar

dan Split D-mﬂnm

ailn in melatui AP@ YouTube dari kanal bes
et iaahulbmupﬂl-lmnm
memmm

. teply, atau konteks

1.4  Tujuan Penelltian
Penelition ini bertujuan untuk menganalisis sentiment pada komentar —
komentar di Youtube mengenai Upah Minimum Indonesia menggunakan Ensamble
Learning yaitu dengan SVM dan Logistic Regression. Adupun tujuan lamnya
adalah:
l. Mengonalisis sentimen positif don negatif dalam komentar YouTube terkait
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50
 berdasarkan metrik akurasi, presisi, recall, dan Fl-score guna menentukan

kebijakan Upah Minimum Indonesia menggunakan pendekatan algoritma
Suppont Vector Machine (SVM) dan Logistic Regression.

Melakukan proses pra-pemrosesan teks untuk meningkatkan kualitas data
sebelum dilakukan analisis sentimen, termasuk tahap pembersihan teks (text
clesning), normalisasi. lokenisasi., penghapusan kata umum (stopword
removal), dan stemming.

Mengimplementasikan dan mengevaluasi performa algoritma Support
Vector Machine ($VM) dengan herbagai jeris kernel. yaitu Radial Basis
Function (RBF), Linerar dan Sigmoid, - Polynomial.  serta
mnm du@m algoritma  Logistic  Regression  dalam
Melukukan validasi model menggunakan teknik K-Fold Cross Validation
dun membagi data latih serta data uji dengan rasio fedentu unfuk

WI!{HII. keakuratnn hasil klasifikasi.

Mengevaluasi kinerjs model yang digunakan dalam penelitian ini

‘algoritma dengan performa terbaik dalam apalisis sentimen terhadap
komentar YouTube mengenai kebijakan Upah Minimum Indonesia.

Manfaot dari penelitian karya ilmiah ini adalah:
h fh.;'i.&r'tfaﬂl Teoritis

Penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
dalam analisis sentimen, khususnya dalam penerapan algoritma machine
learning seperti Support Vector Machine (SVM) dan Logistic Regression.
Dengan melakvkan perbandingan antara kedua  algontma  lerseba,
penelitisn  ini memberikan wawasan mengenai  efektivitas  metode
supervised leamning dalam mengklasifikasikan opini publik berbasis teks,
terutama datam konteks kebijakan ekonomi. Selain itu, penelitian ini
memperkaya literatur mengenai pemanfaatan teknologi analisis sentimen
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dalam mengekstrak informasi dari komentar di media sosial, seperti
YouTube. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi bag
akademisi dan peneliti yang ingin mengembangkan model analisis sentimen
yang lebih akurat dan aplikatif.

Manfaat Praktis

Penelitian ini membenka.u mnnﬁn l:ag;l hﬂbmgm pihak. Bagi pemerintah
dan  pembuat kdnjukau, ]nq'l penelitinn i dopat digunakan untuk
memakiami P“““Fﬁ m _!ﬂh“d"P hﬁﬂﬂhﬂn upah  minimurm,
sehingge dopat dijadikan dasar dalam merumuskon strategi komunikasi

yang lebili efektif serta menyesuaikan kebijakan berdssarkan sentimen
publik. Bagi pengembang sistem analisis sentimen. ﬂwln.mn ini dapat
-menjadi acuan dalam mengembangkan model Hniﬁl;a Mmen ya.ng
Jebih optimal datam menganalisis opini publik yang diung m

miedia sosial. Bagi perusahaan dan pelaku bisnis, pemlltlmhimunh;"km

gambaran mengenai respons pekerja dan masyarakat terhadsp kebijakan
‘upub minimum. schingga dn.pﬁt membantu dalam penyusunan strateg

manajemen sumber daya manusin vang lebih baik. Selain ftu, bagi

 masyarakat umum, penelitian ini dopat menjaﬂwmﬂ.mugcnm
fm u.pum puhllli terhiadap. kebijakan upah minimum, sehingga dapat

14 ﬂulmj diskusi yang..HlIh Eghu data dan analisis.

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca dalam mengikuti alur penelitian ini. penulis

menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang penelitian yang menguraikan pentingnya analisis
sentimen terhadap komentar di YouTube terkait kebijakan upah minimum di
Indonesia. Selain itu, bab ini merumuskan permasalahan utama yang menjadi fokus

penelitian, menjelaskan fujuan penelitian, serta menguratkan manfaat penelitian



baik dari segi teoritis mawpun praktis. Ruang lingkup penelitian juga dijelaskan
guna memastikan pembahasan tetap terarah dan tidak menyimpang dan topik
utzma. Selain itw, bab ini mencakup sistematika penulisan vang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas landasan teor }'aﬁs mendukung penelitian. Pembahasan
mencakup JUJL'ISEP um;epem kuhﬁdm:qnhnﬂuunum analisis sentimen, seria
pula algm Sﬂppun\’ﬁﬂﬂ‘ MHHIH TSFM} dan Luﬂﬁtﬂ !q;ressmn sebagnai
metode m d.lglm dalam analisis sentimen. 'ﬁ:h,k humg; itu, penelitian
lﬂﬂﬂlﬁn yang relevan (Eugm analisis sentimen i w{j spsial, khususnya
"E'W.T’nhq 'umn dlkﬂjl untuk memahami efektivits mmwm dalam

B,ﬂsﬁnﬁtﬁmﬁ PENELITIAN

Bab ini membahas objek penelitian, metode pengumpulan data melalui YouTube
Data APL serta fahapan preprocessing seperti pembersiban data, fokenisasi,
stopword removal, dan stemming. Amalisis sentimen Hﬂ;ﬂin mggunnlﬁm
njgutﬂmu SVM dun Logistic Regression, dengan evaluasy herdasarkan akurasi,
MMMFIM Penelitian ini bertu_lua.q.mmkmmlmgpim publik
terkait kebijakan upah minimum melalu analisis dats secara sistematis.

Bab ini menyajikan hasil eksperimen penerapan algontma SVM dan Logistic
Regression dalam mengklasifikasikan Senlme: ROmeNter YouTibe (erkait upah
mirimum di Indonesia. Pembahasan mencakup analisis performa algoritma,
perbandingan akurasi, serta evaluasi metrik presisi, recall, dan Fl-score. Hasil
eksperimen dikaitkan dengan temuan penelition sebelumnya untuk memahami
kekuatan dan kelemahan masing-masing algoritma.

BAB V PENUTUP



Bab ini menyajikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan mengenai
analisis sentimen terhadap komentar YouTube terkait kebijakan upah minimum di
berdasarkan metrik evaluasi, yaitu akurasi, presisi, recall. dan Fl-score. Selain itu,
bab ini juga memuat rekomendasi untuk penelitian selanjutmya serta usulan
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